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ABSTRACT

Science learning at this time is one of the lessons that according to some students is classified as
fun and there are also some who think science is a difficult lesson. On this basis, this study aims
to identify students' interest in learning at SMP N 25 Padang. This research is a descriptive
research. The research subjects were class VIII students. The data of this study were obtained
through questionnaires distributed to VIII grade students of SMP N 25 Padang. The questionnaire
data was analyzed with descriptive statistics. After reviewing several previous studies, it shows
that if the learning design is adjusted to students' learning interests, then learning can run
optimally. The results of this study show that students prefer the group discussion method in
learning. In addition, students also feel more active when given challenging questions. Then,
students feel interested in learning science if there are practicum activities (experiments) in it.
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INTRODUCTION meningkatkan mutu  pendidikan  yang
Pendidikan sudah menjadi sebuah dimulakan dengan memperbaiki pola
kewajiban dan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembelajaran (Eliyanti, 2016).
kehidupan manusia. Peranan pendidikan Capaian  tujuan  pendidikan  adalah
sangatlah penting untuk memupuk generasi memproduksi sumber daya manusia yang
muda menjadi generasi penerus bangsa yang maju dan dapat membuat perubahan.
terdidik dan terampil. Pendidikan di Berdasarkan penelitian, guru yang mahir
Indonesia meliputi pendidikan informal, dalam keterampilan konten dan pedagogi
nonformal, dan formal (Zuchdi, 2023). yang lebih tinggi akan berhasil dalam
Banyak dari kebijakan pemerintah pada mempraktikan kurikulum karena
bidang pendidikan yang bertujuan untuk pengetahuan yang didapat dari penelaahan
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guru itu sendiri (Neuman & Danielson,
2021). Jika pendidikan merdeka belajar
sudah benar-benar menjadi program yang
efektif, maka akan dibutuhkan ketegasan dan
keberanian untuk melaksanakan program
tersebut dengan baik. Pemahaman kurikulum
di kalangan para guru perlu lebih
dikokohkan, agar pembelajaran dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan dari
kurikulum di Indonesia yang mana sekarang
sudah menerapkan kurikulum merdeka.
Untuk mendukung pembelajaran dengan
kurikulum merdeka, maka minat siswa
menjadi salah satu faktor penting yang harus
diketahui dalam pembelajaran.

Kurikulum  merdeka merupakan
kerangka kurikulum yang dirancang untuk
mendorong  pelaksanaan  pembelajaran
dengan paradigma baru (Triyatno et al.,
2022). Menurut Nadiem Makarim selaku
Mentri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Mendikbud Ristek) (2023), inti
dari kurikulum merdeka adalah merdeka
belajar yang mana konsep nya dibuat
sedemikian rupa agar siswa dapat
mengetahui dengan pasti mengenai minat dan
bakat masing maisng. Lebih lanjut dari
Triyatno et al. (2022), di kurikulum merdeka,
mata pelajaran yang akan dipelajari oleh
siswa tidak akan lagi ditetapkan dari sekolah,
yang mana beberapa mata pelajaran bukan
menjadi minat utama siswa. Dengan kata
“merdeka” tersebut, siswa dapat memilih
materi yang menjadi minat mereka, selain itu
kurikulum ini juga mengutamakan strategi
dengan konsep belajar berbasis proyek.
Artinya siswa akan mengaplikasikan materi
yang telah dipelajari melalui proyek maupun
studi kasus sehingga dapat memastikan
bahwa pemahaman konsep bisa lebih
terlaksana.  Kurikulum merdeka juga
memberi kesempatan pada siswa untuk
belajar secara damai, mengasyikan, jauh dari
stress, dan terkesan “ditekan” untuk
menumbuhkan minat, bakat, serta pemikiran
kreatif (Latifah et al., 2023). Pentingnya

keterampilan abad 21 pada dunia pendidikan
dikarenakan hal ini juga sebagai tuntutan
dunia pekerjaan agar mampu menemukan
dan menelaah informasi dari berbagai macam
sumber yang digunakan untuk membuat
keputusan (Muttagiin, 2023). Lebih lanjut
dari Latifah et al. (2023), tantangan guru pada
abad ke-21 yaitu mengenali lebih luas dan
menciptakan pembelajaran yang tidak
membosankan dan mengaliri perkembangan
saat ini. Hal tersebut senada dengan Putri et
al. (2023) yang mengatakan bahwa untuk
meningkatkan SDM di Indonesia, kurikulum
merdeka inilah yang dapat dengan mudah
memberi kebebasan pada siswa untuk lebih
kreatif lewat aktifitas yang diciptakan,
bahkan guru pun lebih fleksibel untuk
melakukan pembelajaran yang berbeda-beda.
Hal ini berhubungan dengan minat belajar
peserta didik.

Minat belajar merupakan faktor
pendorong paling besar yang biasanya berupa
keinginan dan ketertarikan belajar sebagai
motivasi dan keinginan untuk terlibat dalam
pembelajaran secara langsung (Latifah et al.,
2023). Hasil belajar siswa di tingkat SMP
tergolong cukup beragam, ada yang tinggi
dan bahkan ada yang rendah. Hal ini
dikarenakan pembelajaran IPA terkesan
hanya selalu mencatat dan menghafal (Safitri
et al., 2022). Pada hakikatnya, pendidikan
IPA penting untuk diajarkan pada setiap
jenjangnya. Untuk terkhusus pada jenjang
SMP pendidikan IPA merupakan sebuah
pembelajaran yang ajarkan secara kokoh dan
tidak dapat dipisahkan tiap komponen nya,
atas dasar hal yang kompleks tersebut maka
diperlukan mental dan minat belajar yang
tinggi dalam diri siswa (Linasari & Aurif,
2022). Salah satu penyebab kurang
optimalnya hasil belajar siswa adalah kurang
bervariasinya model pembelajaran sehingga
mempengaruhi minat belajar siswa (Rais
Sirait et al., 2018). Atas dasar minat belajar
siswa yang di anggap beragam maka
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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minat belajar siswa SMP kelas VIII di SMP
N 25 Padang.
RESEARCH QUESTION
Pertanyaan pada penelitian ini adalah
bagaimana minat belajar siswa pada
pembelajaran IPA SMP kelas VI1I1?

METHOD

Penelitian ini  tergolong kepada
penelitian  deskriptif. Metode deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui keadaan tentang suatu objek
(Raco, 2010). Menurut Sugiyono (2014),
penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang memiliki tujuan untuk memperoleh
informasi dari variabel mandiri, baik itu satu
variabel atau lebih (independen) tanpa
melakukan pembandingan atau mengaitkan
dengan variabel lain. Penelitian ini
digunakan untuk menganalisis minat belajar
siswa SMP kelas VIII di SMP N 25 Padang.
Sasarannya adalah siswa kela VIII SMP.
Teknik pengumpulan data dikumpulkan
melalui angket yang di sebarkan kepada
siswa kelas VIII SMP N 25 Padang. Data
angket dianalisis dengan statistik deskriptif.

RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan yang telah di bahas pada
pembahasan, hasil rangkuman respon siswa
berdasarkan angket yang diberikan telah di
rangkum dalam bentuk gambar diagram
sebagai berikut.

Hasil dari jawaban siswa dari
pertanyaan tentang cara mengerjakan tugas
seperti apa yang disukai oleh siswa
kebanyakan dan mendapatkan hasil bahwa
63% siswa lebih menyukai tugas dengan
diskusi kelompok dari pada 37% sisanya
lebih menyukai mengerjakan tugas secara
mandiri. Dalam beberapa model
pembelajaran, siswa akan dilibatkan kedalam
diskusi kelompok dan hal ini sesuai dengan

minat siswa yang lebih menyukai tugas
dengan diskusi kelompok. Gambar diagram
hasil dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Bentuk tugas yang digemari siswa

= Tugas Mandiri Diskusi Kelompok

Gambar 1. Pertanyaan mengenai tugas
untuk siswa

Kegiatan kerja diskusi kelompok
merupakan suatu kegiatan dimana siswa
dibagi kedalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan tertentu saat proses belajar
mengajar (Papasi, 2022). Pelakasanaan
pembagian kelompok bergantung pada
beberapa faktor misalnya
mempertimbangkan tujuan tertentu yg akan
dicapai, misalnya umur, kemampuan siswa,
maupun fasilitas pengajaran di dalam kelas.
Berdasarkan hasil penelitian dari Papasi
(2022), yang mana mengungkapkan bahwa
saat menggunakan metode kerja kelompok
suasana kelas akan sangat terasa lebih hidup
dan paling utama adalah memancing
ketertarikan siswa kedalam pembelajaran
terlebih dahulu, kemudian dengan metode
kerja kelompok ini juga nilai akhir siswa jadi
mendapatkan dampak positif. Hal ini juga
senada dengan hasil penelitian dari Zulfa et
al. (2023) yang mengungkapkan bahwa
kebanyakan siswa apabila  diberikan
pembelajaran hanya sebatas dengan metode
ceramah maka siswa lebih cenderung hanya
mengobrol ngobrol bersama teman sekitar
nya dan tidak memperhatikan penjelasan dari
guru. Lebih lanjut dari Zulfa et al. (2023),
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lain hal nya jika siswa dibentuk dalam
kelompok kecil pembelajaran, mereka akan
lebih antusias mengikuti proses pembelajaran
dengan mereka mempunyai tanggung jawab
dan tugas masing-masing untuk
menyukseskan apapun tugas kelompok yang
diberikan seperti membuat peta pemikiran
dan diskusi pembelajaran sehingga selain
tanggung jawab dari tugas masing-masing
individu, siswa pun akan dilatih keterampilan
berpikir kreatif nya selama melaksanakan
diskusi. Dengan demikian diketahui bahwa
guru sebaiknya menggunakan metode diskusi
atau kerja kelompok di dalam pembelajaran,
yang mana metode ini sejalan dengan minat
siswa saat mengerjakan tugas lebih tertarik
untuk menyelesaikan nya secara
berkelompok dan didukung dengan beberapa
penelitian terdahulu yang berdampak baik
selama siswa belajar menggunakan metode
kerja kelompok.

Kegiatan yang disukai siswa saat
pembelajaran TP A

=Melalukan Percobaan B Membuat Proyek / Karya

= Mengerjakan Soal-Soal

Gambar 2. Pertanyaan mengenai kegiatan
dalam pembelajaran yang disukai siswa

Gambar 2, hasil menyebutkan bahwa
58% siswa lebih menggemari apabila
pembelajaran IPA dilaksanakan dengan
melakukan percobaan, 31% lain nya lebih
menyukai untuk mengerjakan soal-soal, dan
11% sisa nya menyukai jika pembelajaran
IPA dilaksanakan dengan tugas membuat
proyek/karya. Hal ini senada dengan yang

dikatakan oleh Ziliwu (2022), bahwa siswa
akan mengambil peran banyak dalam proses
KBM jika mereka menggunakan strategi
pembelajaran aktif. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu oleh Dalimunthe (2023),
apabila diterapkan sebuah model
pembelajaran yang dikombinasikan dengan
praktikum (percobaan), hal ini dapat
melatihkan dan mengembangkan kebisaan
siswa dalam bekerjasama yang mana kerja
sama merupakan merupakan persyaratan
utama dalam perkembangan keterampilan
dan minat siswa, serta melatih siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang
mana juga sejalan dengan melatihkan
keterampilan berpikir kreatif. Selain itu,
menurut  Setianingsih ~ (2023)  setelah
mengujikan bagaimana dampak dalam
mengkombinasikan ~ metode  praktikum
(percobaan) dengan model pembelajaran
tampak siswa memang merasakan bahwa
rasa ingin tahu nya semakin meningkat
sehingga banyak pertanyaan baru yang
muncul dan ditanyakan siswa kepada guru.
Maka dari itu, dapat disimpulkan apabila
menerapkan metode praktikum (percobaan)
dan di kombinasikan dengan model
pembelajaran, dapat membuat siswa lebih
tertarik pada pembelajaran.

Bentuk kegiatan yang membuat siswa
merasa lebih aktif saat pembelajaran IPA

®Diberikan Seal-Soal yang Menantang
= Melakukan Percobaan
® Diskusi Kelompok dan Presentasi
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Gambar 3. Pertanyaan mengenai keaktifan
siswa selama kegiatan pembelajaran

Gambar 3 menunjukan keinginan
siswa pada saat apa saja mereka merasa aktif
dalam belajar. Didapati bahwa lebih dari
setengah atau lebih tepat nya 53% orang
siswa lebih merasa aktif apabila diberikan
soal-soal yang menantang dan tidak umum
seperti soal pada umumnya. Dalam hal ini
soal menantang adalah soal yang tingkat
berpikirnya sudah lebih tinggi. Menurut
keadaan awal dari penelitian dari Hesy et al.
(2023), sebagian siswa masih ada yang belum
mampu untuk menjawab soal dengan
kategori tingkat tinggi atau menantang, hal
itu didukung dengan saat guru mengajukan
beberapa pertanyaan yang konteks nya
mengarah ke pertanyaan tingkat tinggi masih
belum banyak siswa yang dapat merespon
dengan aktif. Dengan karakteritstik siswa di
SMP N 25 Padang yang sebelumnya belum
pernah dilatihkan keterampilan berpikir
kreatif nya, apabila diberikan soal yang
tergolong tingkat tinggi seperti soal berpikir
kreatif yang telah disesuaikan dengan
indikator maka hal ini dianggap akan cocok
dengan karakteristik siswa yang merasa akan
lebih aktif jika diberikan soal soal menantang
yang biasanya soal berbentuk open-ended
question. Kemudian 34% lain nya lebih
merasa aktif apabila saat pembelajaran IPA
dilakukan dengan diskusi kelompok yang
dilanjutkan dengan presentasi, sisanya adalah
13% siswa merasa aktif jika belajar IPA
sambil melakukan percobaan.

CONCLUSION

Berdasarkan temuan tentang analisis
minat belajar siswa, dikehui bahwa dengan
merancang pembelajaran yang sesuai dengan
minat belajar yang informasinya dapat
diperoleh dengan melihat persentase minat
siswa dari angket yang telah disebarkan.
Didapatkan hasil bahwa siswa lebih

menyukai metode diskusi kelompok dalam
pembelajaran. Selain itu, siswa pun merasa
lebih aktif ketika diberikan soal yang
menantang. Kemudian, siswa merasa tertarik
untuk belajar IPA jika didalam nya terdapat
kegiatan praktikum (percobaan). Diharapkan
dengan adanya penelitian identifikasi minat
belajar siswa di SMP N 25 Padang ini, dapat
memberikan rekomendasi kepada guru /
peneliti lain dalam menerapkan jenis / model
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum merdeka.
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